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 Abstract. The company's achievements and financial conditions are reflected in 

the financial reports which show the company's financial performance. Financial 

performance is a long-term benchmark for companies in terms of business 

sustainability. The aim of this research is to examine the influence of asset 

management and company size on financial performance. The intended outcome 

of this research is national journal publications. The level of technological 

preparedness in this research is to prove whether asset management and 

company size influence financial performance. The research was conducted on 

tourism, hotel and restaurant subsector companies listed on the IDX in 2019 - 

2022. The collection method used purposive sampling technique. The results of 

this research indicate that asset management influences financial performance 

and company size influences financial performance. 
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Abstrak. Prestasi yang dicapai perusahaan serta kondisi keuangan yang 

tergambar dalam laporan keuangan menunjukkan kinerja keuangan dari 

perusahaan. Kinerja keuangan menjadi tolak ukur jangka panjang bagi 

perusahaan dalam keberlangsungan bisnisnya. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji pengaruh manajemen asset dan ukuran perusahaan terhadap 

kinerja keuangan Penelitian dilakukan pada perusahaan subsector pariwisata, 

hotel dan restoran yang terdaftar di BEI tahun 2019 – 2022. Metode pengambilan 

menggunakan Teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa manajemen asset berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 

Kata Kunci: Kinerja keuangan; Manajemen Aset; Ukuran perusahaan 
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PENDAHULUAN  

Persaingan bisnis yang semakin ketat saat ini, setiap perusahaan diharapkan mampu 

memberikan kinerja keuangan yang baik sebagai tujuan jangka panjang. Kinerja keuangan 

perusahaan tergambar dalam laporan keuangan sehingga dibutuhkan dalam pengambilan 

keputusan perusahaan dalam rangka keberlangsungan bisnisnya. Kinerja keuangan sebuah 

perusahaan juga bisa dipengaruhi oleh indikator manajemen aset, yang mana manajemen aset 

ini berupaya melakukan pengoptimalisasian penggunaan aset dalam rangka memberi manfaat 

dalam pemberian layanan dan pengembalian keuangan. Dengan dilakukannya pengelolaan aset 

yang baik, perusahaan dapat meningkatkan labanya dikarenakan aset perusahaan berperan 

penting dalam jalannya operasi perusahaan untuk mendapatkan laba yang maksimal dan hal itu 

mempengaruhi proses kinerja perusahaan tersebut kedepannya. (Ramadhan 2019). 

Penelitian dari Wulandari et al. (2020) serta Arief (2021), variabel manajemen aset 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja keuangan. Sementara itu, 

penelitian dari Dewi et al. (2019), variabel manajemen aset tidak berpengaruh terhadap variabel 

kinerja keuangan. Selain indikator di atas, yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan sebuah 

perusahaan adalah ukuran perusahan itu sendiri, yang mana ukuran perusahaan ini penting 

untuk menarik minat investor kepada perusahaan karena dengan semakin besar ukuran 

perusahaan berarti perusahaan memiliki aset yang besar juga. Investor akan melihat perusahaan 

yang berukuran besar lebih stabil daripada perusahaan yang berukuran kecil karena dengan 

total aset yang lebih besar tersebut perusahaan dapat menunjang usahanya. (Quan and 

Ardiansyah 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Maryadi dan Dermawan (2019) serta Rahman dan Subagio 

(2021), variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kinerja keuangan. Sementara penelitian dari Sari et al. (2020) dan Irma (2019), variabel ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan. 

Alasan memilih perusahaan sub sector pariwisata, hotel dan restaurant karena sektor 

tersebut sangat berdampak pada covid 2019. Priharto (2020), menegaskan bahwa hal ini 

tentunya membuat sektor pariwisata dan sektor-sektor industri yang lain pun harus melakukan 

pertimbangan keputusan untuk langkah kedepannya agar perusahaan bisa bertahan dengan 

adanya penurunan pendapatan yang disebabkan munculnya COVID-19.  

Kebijakan pemerintah mengenai pelarangan mobilitas antar wilayah termasuk aktivitas 

wisata mengakibatkan jumlah kunjungan ke tempat-tempat wisata mengalami penurunan. 

Akses antarnegara ditutup dan dampaknya maskapai penerbangan internasional terpaksa 

menutup rute. Sebagai imbas dari berkurangnya wisatawan internasional, tingkat okupansi 
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hotel di Indonesia mengalami penurunan yang signifikan dari 56,73% menjadi 28,07% selama 

periode Juli 2019 – Juli 2020 atau turun sebesar28,66 poin. Destinasi wisata di Indonesia yang 

terkenal antara lain Bali, Lombok, dan Yogyakarta mengalami penurunan wisatawan yang 

signifikan. Penurunan tertinggi pada destinasi wisata Bali sebesar 59,15 poin, Sulawesi Utara 

(Manado) sebesar 41,13 poin dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sebesar 40,03 poin. 

(buku trend industry pariwisata 2021). 

Penelitian dari Wulandari et al. (2020) serta Arief (2021), variabel manajemen aset 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja keuangan. Sementara itu, 

penelitian dari Dewi et al. (2019), variabel manajemen aset tidak berpengaruh terhadap variabel 

kinerja keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maryadi dan Dermawan (2019) serta Rahman dan Subagio 

(2021), variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kinerja keuangan. Sementara penelitian dari Sari et al. (2020) dan Irma (2019), variabel ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan. 

Berdasarkan latar belakang dan perbedaan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Manajemen Aset dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan Sub-Sektor 

Pariwisata, Hotel, dan Restoran yang Terdaftar di BEI)”. 

 

METODE  

Peineili iti ian iini i meirupakan peineili iti ian kausal kareina beirtujuan untuk me inguji i hiipoteisi is 

teintang peingaruh satu atau be ibeirapa variiabeil (vari iabeil i indeipeindein) teirhadap vari iabeil laiinnya 

(variiabeil deipeindein). Pe ineili iti ian i inii meinguji i peingaruh antara vari iabeil i indeipeindein (variiabeil 

eiksogein) yai itu variiabeil manajemen asset dan ukuran perusahaan te irhadap vari iabeil deipeindein 

(variiabeil eindogein) yai itu vari iabeil kinerja keuangan. 

Jeini is peineili iti ian yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah peineili iti ian kuanti itati if asosi iati if. 

Meinurut Sugi iyono (2011:147) stati istiik deiskriipti if adalah stati isti ik yang di ignakan untuk 

meinganali isa data deingan cara me indeiskriipsi ikan atau me inggambarkan data yang te ilah 

teirkumpul seibagai imana adanya tanpa be irmaksud me imbuat keisi impulan yang be irlaku umum 

geineirali isasi i.Peineili iti ian asosi iati if adalah peineili iti ian yang beirtujuan untuk meingeitahuii peingaruh 

ataupun hubungan juga hubungan antara dua vari iabeil atau leibi ih (Sugi iyono, 2003:11). 

Alasan peinggunaan je ini is peineili iti ian kuanti itati if asosi iati if i ini i adalah kareina data pe ineili iti ian 

yang di igunakan beirupa angka-angka yang teirdapat pada annual re iport/laporan ke iuangan 

tahunan peirusahaan pariwisata, hotel  dan restoran yang teirdaftar di i BEiIi pada peiri iodei 2019-
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2022. Seimeintara meitodei deiskriipti if dapat di igunakan deingan peindeikatan kuanti itati if. 

Peindeikatan kuanti itati if adalah peindeikatan yang meinggunakan data yang beirbeintuk angka pada 

anali isi is stati istiik. Peineili iti ian i ini i di idasarkan pada fakta – fakta teintang peingaruh manajemen asset 

dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. 

Populasi dan Sample Penelitian 

Populasi i dalam peineili iti ian i ini i adalah peirusahaan pariwisata, hotel  dan restoran di i Bursa 

Eifeik Iindoneisi ia di isi ingkat BE iIi peiri iodei 2019 - 2022.  

Sampeil dalam peineili iti ian iini i adalah peirusahaan pariwisata, hotel  dan restoran di i Bursa 

Eifeik Iindoneisi ia. Peingambi ilan sampeil dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan nonprobabi ili itas 

(peimi ili ihan nonrandom) de ingan meitodei purposi ivei sampli ing atau judgeimeint sampli ing deingan 

tujuan meindapatkan sampeil yang reipreiseintati if seisuai i deingan kriiteiri ia seibagai i beiri ikut : 

1. peirusahaan pariwisata, hotel  dan restoran yang teilah teirdaftar di i Bursa E ifeik Iindoneisi ia 

(BEiIi) seilama peiri iodei 2019 – 2022. 

2. Peirusahaan yang me impubli ikasi ikan laporan keiuangan / annual reiport tahunan se icara 

beirturut-turut seilama peiri iodei 2019 – 2022. 

Teknik Pengumpulan Data 

Sumbeir data yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah data seikundeir. Jeini is data dalam 

peineili iti ian i ini i meirupakan data dokumeinteir beirupa laporan keiuangan dan annual reiport 

peirusahaan pariwisata, hotel  dan restoran yang meimuat transaksi i – transaksi i keiuangan dalam 

peirusahaan yang di ipeiroleih darii Bursa Eifeik Iindoneisi ia 

Metode Analisis Data 

Adapun meitodei anali isa data dalam peineili iti ian i ini i adalah: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Meinurut Ghozali i (2006), stati istiik deiskriipti if di imaksudkan untuk meimbeiri ikan gambaran 

meingeinai i di istri ibusi i dan peiri ilaku data sampeil teirseibut. Anali isi is di ilakukan untuk me ingeitahuii 

ni ilaii rata – rata, maksi imum, miini imum, dan standar deivi iasi i darii seiti iap variiabeil dalam peineili iti ian 

i ini i, deingan meinggunakan statiisti ik deiskriiptiif data dapat teirsaji i deingan riingkas seihi ingga teirliihat 

normal atau ti idaknya ukuran peirseibaran data. 

2. Uji Asumsi klasik 

Asumsi i keilasii meirupakan pe irsyaratan yang harus di ipeinuhi i pada anali isi is i ini i. Deingan ujii 

asumsi i klasiik yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah uji i normali itas, uji i multiikoloni ieiri itas, 

uji i autokoleirasi i dan uji i heiteirokeidasi itas. Adapun peinjeilasannya adalah seibagai i beiri ikut : 

2.1. Uji Normalitas 

Meinurut Ghozali i (2006), ujii normali itas beirtujuan untuk meinguji i apakah dalam se ibuah 

modeil reigreisi i, variiabeil deipeindein, variiabeil i indeipeindein atau keiduanya meimpunyai i di istri ibusii 
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normal atau tiidak. Uji i normali itas diigunakan kareina beilum teintu data yang le ibiih darii 30 biisa 

di ipasti ikan beirdiistri ibusi i normal, deimi iki ian seibali iknya data yang banyaknya kurang dari i 30 

beilum teintu ti idak beirdiistri ibusi i normal, untuk i itu peirlu diilakukan peimbukti ian. 

2.2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji i Heiteiroskeidasti isi itas beirtujuan utuk meinguji i apakah dalam modeil reigreisi i tiidak teirjadi i 

keisamaan reisi idual darii satu peiri iodei peingamatan kei peiri iodei peingamatan lai in. Deingan ti idak 

adanya heiteiroskeidasti isi itas dii suatu modeil reigreisi i, atau bi iasa di iseibut deingan homoskeidasti isiitas 

yang di iujii meinggunakan scatte irplot. Meinurut Ghozali i (2006) yang bi iasa dugunakan se ibagai i 

dasar untuk meinguji i heiteiroskeidasti isi itas adalah: (1) ji ika ada pola teirteintu, seipeirti i ti iti ik-ti itiik yang 

meimbeintuk pola teirteintu yang te iratur (beirgabung, me ileibar, keimudi ian meinyeimpi it), maka ada 

i indi ikasi i teilah teirjadi i heiteiroskeidasti isi itas, (2) ji ika ti idak ada pola yang je ilas, seirta ti iti ik-ti iti ik yang 

meinyeibar dii atas dan di i bawah angka 0 pada sumbu Y, maka ti idak teirjadi i heiteiroskeidasti isi itas. 

2.3. Uji Multikolinearitas 

Uji i Multi ikoloniieiri itas beirtujuan untuk me inguji i apakah modeil reigreisi i di iteimukan adanya 

koreilasii antar vari iabeil beibas (iindeipeindein). Modeil reigreisi i yang bai ik seiharusnya ti idak teirjadi i 

koreilasii di iantara variiabeil i indeipeindein. Meinurut peineili iti ian oleih Ghozali i (2006), untuk me ili ihat 

atau meindeiteiksi i adanya multiikoli ineiariitas dalam suatu reigreisi i dapat di ili ihat me ilalui i ni ilaii 

toleirancei dan vari iancei i inflatiion factor (VIiF) nya, me inggunakan dasar seipeirti i beiri ikut i ini i : (1) 

apabi ila ni ilaii toleirancei < 0.1 dan ni ilaii VIiF > 10, maka akan te irjadi i masalah multi ikoliineiariitas 

yang beirarti i modeil reigreisi i teirseibut ti idak bai ik.  

2.4. Uji Autokorelasi 

Uji i autokoreilasii adalah uji i yang di igunakan untuk meinguji i dan meingeitahui i adanya koreilasii 

pada variians eirror antar pe iri iod eikei peiri iodei darii beirbagai i peineili iti ian. Dalam uji i iini i, 

meinggunakan Durbi in-Watson (DW) yang di ihasi ilkan dari i peinguji ian yang te ilah di ilakukan. 

Kri iteiri ianya adalah apabi ila angka DW > +2 beirarti i ada autokoreilasii posi iti if, lalu angka DW 

di iantara -2 sampaii +2 beirarti i ti idak ada autokoreilasii, seirta apabi ila angka DW di ibawah -2 beirarti i 

autokoreilasiinya neigati if. 

2.5. Uji  Regresi 

Parameiteir darii suatu hubungan fungsi ional antara satu vari iabeil deipeindein deingan leibi ih darii 

satu variiabeil di ingi in di ieisti imasiikan, maka anali isi is reigreisi i yang di ikeirjakan be irkeinaan deingan 

reigreisi i beirganda (multi iplei reigreissi io). Untuk meili ihat apakah ada hubungan dan pe ingaruh antar 

variiabeil i indeipeindein peirsamaan : 
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Y = ɑ + β1X1 + β2X2  + € 

Keiteirangan : 

Y : Kinerja Keuangan 

ɑ : Konstanta 

β1 : Koeifi isi iein manajemen asset  

β2 : Koeifi isi iein ukuran perusahaan 

X1 : manajemen aset   

X2 : ukuran perusahaan  

€ : eirror 

3. Uji Hipotesis 

Anali isi is iini i di igunakan untuk me ingeitahuii peingaruh beibeirapa vari iabeil i indeipeindein (X) 

teirhadap variiabeil deipeindein (Y). Anali isi is i ini i di ilakukan deingan uji i koeifeisi iein koreilasii, uji i 

koeifi isi iein deiteirmiinasi i (R2), dan Si igni ifi ikan Parameiteir Iindi ivi idual (Uji i t). 

3.1. Uji Koefisien Korelasi 

Konseip yang sangat eirat hubungannya deingan koeifi isi iein deiteirmiinasi i (R2) adalah koeifosiiein 

koreilasii (r). R2 koeifi isi iein yang meinjeilaskan hubungan antara vari iabeil deipeindein (y)deingan 

variiabeil i indeipeindein (x) dalam suatu mode il. Seidangkan koeifi isi iein koreilasii (r) me ingukur deirajat 

keieiratan antara dua vari iabeil. Untuk dapat me imbeiri ikan i inteirpreisi i teirhadap kuatnya hubungan, 

maka dapat di igunakan peidoman seipeirtii yang teirteira pada dibawah ini. 

Tabel 1. Pedoman untuk memberikan interpretasi  

Koefesien kolerasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat eirat 

Reindah 

Seidang 

Kuat 

Sangat kuat 

      Sumbeir: Sugiiyono (2009:250) 

3.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koeifi isi iein deiteirmiinasi i di igunakan untuk meingukur seibeirapa jauh keimampauan mode il 

dalam meineirangkan vari iasi i variiabeil i indeipeindein. Ni ilaii koeifi isi iein deiteirmiinasi i adalah antara nol 

dan satu. Ni ilaii R2 yang keici il beirarti i keimampuan vari iabeil i indeipeindein dalam me injeilaskan 

variiasi i variiabeil deipeindein teirbatas. Niilaii yang me indeikati i satu beirarti ivari iabeil–variiabeil 

i indeipeindein meimbeiri ikan hampi ir seimua iinformasi i yang di ibutuhkan untuk me impreidi iksi i 

variiabeil deipeindein. 
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3.3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji i stati istiik F di igunakan untuk me ingeitahuii apakah vari iabeil i indeipeindein seicara Beirsama 

sama meimpeingaruhii vari iabeil deipeindein (Ghozali i, 2013). Keiseiluruhan vari iabeil i indeipeindein 

di ikatakan meimpeingaruhi i variiabeil deipeindein ji ika meimi iliiki i ni ilaii si igniifi ikansi i diibawah 0,05. 

3.4. Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t) 

Uji i statiisti ik t meimiili iki i tujuan untuk meingeitahui i peingaruh darii masiing-masi ing variiabeil 

i indeipeindein seicara i indi ivi idu dalam meineirangkan vari iasi i variiabeil i indeipeindein (Ghozali i, 2013). 

Variiabeil i indeipeindein di ikatakan beirpeingaruh teirhadap vari iabeil deipeindein ji ika me imi iliiki i ni ilaii 

si igniifi ikansi i kurang darii 0,05. 

 

HASIL  

Deskripsi Objek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang ada di BEI dan 

sample penelitian ini adalah laporan keuangan semua perusahaan manufaktur yang ada di BEI 

tahun 2017-2020 Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan nonprobabilitas 

(pemilihan nonrandom) dengan metode purposive sampling. 

Uji Asumsi dan Kualitas Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menguji hipotesis yang diajukan dengan menggunakan metode statistic 

deskriptif. Penelitian ini menguji hipotesis yang diajukan dengan menggunakan metode 

statistic deskriptif. Menurut Ghozali (2006), statistik deskriptif dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran mengenai distribusi dan perilaku data sampel tersebut. Analisis 

dilakukan untuk mengetahui nilai rata – rata, maksimum, minimum, dan standar deviasi dari 

setiap variabel dalam penelitian ini, dengan menggunakan statistik deskriptif data dapat tersaji 

dengan ringkas sehingga terlihat normal atau tidaknya ukuran persebaran data. Hasil uji 

statistik deskriptif secara ringkas disajikan dalam table 5.1 sebagai berikut:  

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

Mnjasset 108 ,01 1,72 ,4432 ,36334 

ukperusahaan 108 3,35 5,45 4,3463 ,65754 

kinerjakeu 108 -,71 ,51 -,0353 ,17925 

Valid N (listwise) 108     

 Sumber : Output SPSS 26 (2024) 
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Data sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 108. Berdasarkan tabel 2 

menunjukkan bahwa variabel kinerja keuangan menjelaskan bahwa nilai N sebanyak 108, nilai 

minimum atau nilai terendah sebesar -0,71, nilai maksimum atau nilai tertinggi 0,51 dan nilai 

rata – rata (mean) sebesar -0,0353 sedangkan nilai standart deviasi sebesar 0,17925. Variabel 

manajemen asset menjelaskan bahwa nilai N sebanyak 108, nilai minimum atau nilai terendah 

sebesar 0,01 dan nilai maksimum atau nilai tertinggi sebesar 1,72 dan nilai rata – rata (mean) 

sebesar 0,4432 sedangkan nilai standart deviasi sebesar 0,36334. Variabel ukuran perusahaan 

menjelaskan bahwa nilai N sebanyak 108, nilai minimum atau nilai terendah sebesar 3,35. Nilai 

maksimum atau nilai tertinggi sebesar 5,45 dan nilai rata – rata (mean) sebesar 4,3463 

sedangkan nilai standart deviasi sebesar 0,65754. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2006), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Menurut Sujarweni (2016:68) syarat pengambilan keputusan uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov adalah jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika Sig < 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandar

dized 

Residual 

N 108 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,16954130 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,096 

Positive ,074 

Negative -,096 

Test Statistic ,096 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,015c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. ,253d 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

,241 

Upper 

Bound 

,264 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

 

            Sumber: Output SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan tabel 3 diatas, hasil uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) yaitu sebesar 0.015 atau lebih kecil dari α = 0,05 yang menunjukan bahwa data tidak 

terdistribusi secara normal. 

Peneliti mengubah persamaan uji normalitas yang semula menggunakan persamaan 

asymptotic P-values menjadi persamaan monte carlo P-values. Dari kebanyakan penelitian 

memakai persamaan asymptotic dalam menguji normalnya suatu data, tetapi persamaan 

tersebut memiliki beberapa kelemahan yang membuat hasil data menjadi tidak normal.  

Berdasarkan hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov yang kedua pada table 5.2 di atas, 

maka dapat diketahui besarnya nilai signifikansi monte carlo sig (2- tailed) sebesar 0,253. 

Kriteria dari uji Kolmogorov-Smirnov yaitu apabila nilai monte carlo sig(2-tailed) yang 

dihasilkan lebih besar dari 0,05 maka residual berdistribusi normal (sig > 0,05). 

Dari kriteria tersebut, hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah sebesar 0,054 lebih 

besar dari 0,05 (0,253 > 0,05), maka dari itu dapat disimpulkan bahwa model regresi sudah 

memenuhi asumsi normalitas yaitu data berdistribusi normal, maka pengujian model regresi 

pun dapat dilanjutkan. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan utuk menguji apakah dalam model regresi tidak terjadi 

kesamaan residual dari satu periode pengamatan ke periode pengamatan lain. Dengan tidak 

adanya heteroskedastisitas di suatu model regresi, atau biasa disebut dengan homoskedastisitas 

yang diuji menggunakan scatterplot. Menurut Ghozali (2006) yang biasa digunakan sebagai 

dasar untuk menguji heteroskedastisitas adalah: (1) jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang 

membentuk pola tertentu yang teratur (bergabung, melebar, kemudian menyempit), maka ada 

indikasi telah terjadi heteroskedastisitas, (2) jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

      Sumber: Output SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan hasil grafik 5.1 diatas titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau di 

sekitar angka 0, titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran 

titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar 

kembali, dan penyebaran titik-titik data tidak berpola. Maka dapat dinyatakan tidak terjadi 

heterokedastisitas pada model, sehingga model regresi layak dipakai untuk analisis selanjutnya. 

Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen. Menurut penelitian oleh Ghozali (2006), untuk melihat 

atau mendeteksi adanya multikolinearitas dalam suatu regresi dapat dilihat melalui nilai 

tolerance dan variance inflation factor (VIF) nya, menggunakan dasar seperti berikut ini : (1) 

apabila nilai  tolerance < 0.1 dan nilai VIF > 10, maka akan terjadi masalah multikolinearitas 

yang berarti model regresi tersebut tidak baik. Hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 (Constant) -,345 ,111  -3,094 ,003   

Mnjasset ,112 ,046 ,227 2,453 ,016 ,997 1,003 

ukperusaha

an 

,060 ,025 ,219 2,373 ,019 ,997 1,003 

a. Dependent Variable: kinerjakeu 

Sumber: Output SPSS 26 (2024) 
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Berdasarkan tabel 4 diatas, angka yang didapat dalam kolom VIF untuk manajemen asset 

sebesar 1,003 dan untuk ukuran perusahaan sebesar 1,003 yang artinya VIF yang dihasilkan 

berada diantara 1-10. Maka dapat dinyatakan bahwa model ini terbebas dari multikolinieritas 

antar variabel independen. 

Uji Autokorelasi 

Menurut (Sunyoto,2019:97) “persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki 

masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi tidak baik 

atau tidak layak dipakai prediksi. Masalah autokorelasi baru timbul jika ada korelasi secara 

linier antara kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan kesalahan pengganggu periode 

t-1 (sebelumnya). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa uji asumsi klasik autokorelasi 

dilakukan untuk data time series atau data yang mempunyai seri waktu, misal data dari tahun 

2000 s/d 2012”. 

Menurut (Sunyoto,2019:98) “salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah 

autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2) 

b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 < DW < +2 

c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW diatas +2 atau DW > +2”. 

Berikut merupakan hasil uji autokorelasi menggunakan uji statistik D-W. 

Tabel 5. Hasil Uji Durbin-Watson 

 

 

 

              

Sumber: Output SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan hasil uji statistik autokorelasi pada tabel 5 diatas, dapat diketahui bahwa hasil 

uji autokorelasi dengan uji Durbin – Watson menunjukan nilai 1,272 dimana angka tersebut 

diantara -2 sampai +2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini bebas dari 

adanya autokorelasi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Parameter dari suatu hubungan fungsional antara satu variabel dependen dengan lebih dari 

satu variabel ingin diestimasikan, maka analisis regresi yang dikerjakan berkenaan dengan 

regresi berganda (multiple regressio). Maka hasil uji regresi linear berganda adalah sebagai 

berikut: 

Model Summaryb 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,325a ,105 ,088 ,17115 1,272 

a. Predictors: (Constant), ukperusahaan, Mnjasset 

b. Dependent Variable: kinerjakeu 
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Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 (Constant) -,345 ,111  -3,094 ,003   

Mnjasset ,112 ,046 ,227 2,453 ,016 ,997 1,003 

ukperusahaan ,060 ,025 ,219 2,373 ,019 ,997 1,003 

a. Dependent Variable: kinerjakeu 

Sumber: Output SPSS 26 (2023) 

Berdasarkan tabel 6 diatas hasil yang diperoleh dari kofisien regresi diatas, maka dapat 

dibuat suatu persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -345 + 0,112X1 + 0,060X2 

Pada persamaan regresi diatas menunjukan nilai konstanta yaitu sebesar -345. Hal ini 

menyatakan bahwa jika variabel manajemen asset (X1) dan ukuran perusahaan (X2) dianggap 

konstan, maka kinerja keuangan (Y) akan mengalami penurunan sebesar -345.  

Koefisien regresi pada variabel opini audit (X1) sebesar 0,112 hal ini berarti jika variabel 

manajemen asset (X1) bertambah satu satuan maka variabel kinerja keuangan (Y) akan 

meningkat sebesar 0,112 dengan catatan variabel lain dianggap konstan atau dengan ukuran 

perusahaan (X2) dianggap sebagai konstanta. 

Koefisien regresi pada variabel ukuran perusahaan (X2) sebesar 0,060, hal ini berarti jika 

variabel ukuran perusahaan (X2) bertambah satu satuan maka variabel kinerja keuangan (Y) 

akan menurun sebesar 0,060 dengan catatan variabel lain dianggap konstan atau dengan 

mnajemen asset (X1) dianggap sebagai konstanta. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara Bersama 

sama mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2013). Keseluruhan variabel independen 

dikatakan mempengaruhi variabel dependen jika memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05. 

Hasil uji F dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 7. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression ,362 2 ,181 6,187 ,003b 

Residual 3,076 105 ,029   

Total 3,438 107    

a. Dependent Variable: kinerjakeu 

b. Predictors: (Constant), ukperusahaan, Mnjasset 

Sumber: Output SPSS 26 (2024) 

 

Berdasarkan table 7 hasil uji ANOVA (Analysis of Varians) atau uji F diatas, menunjukan 

bahwa secara sistematik diperoleh nilai signifikan 0,003 < taraf signifikan 0,05. Hal ini 

menunjukkan manajemen asset dan ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji statistik t memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dari masing- masing variabel 

independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel independen (Ghozali, 2013). 

Variabel independen dikatakan berpengaruh terhadap variabel dependen jika memiliki nilai 

signifikansi kurang dari 0,05. Hasil uji t dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Hasil Uji t 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 (Constant) -,345 ,111  -3,094 ,003   

Mnjasset ,112 ,046 ,227 2,453 ,016 ,997 1,003 

ukperusaha

an 

,060 ,025 ,219 2,373 ,019 ,997 1,003 

a. Dependent Variable: kinerjakeu 

   Sumber: Output SPSS 26 (2024) 

Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan α yang digunakan adalah 0,05. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui sebagai berikut: 
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1. Manajemen asset nilai signifikan sebesar 0,016 < 0,05. Hal ini menunjukkan manajemen 

asset berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan sehingga dapat disimpulkan H1 

diterima. 

2. Ukuran perusahaan nilai signifikan sebesar 0,019 < 0,05. Hal ini menunjukan ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan sehingga dapat disimpulkan 

H2 diterima 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 

satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel–variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

Hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,325a ,105 ,088 ,17115 1,272 

a. Predictors: (Constant), ukperusahaan, Mnjasset 

b. Dependent Variable: kinerjakeu 

 

            Sumber: Output SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan tabel 9 diatas Melalui hasil uji koefisien determinasi, dapat diperoleh nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,088. Hal tersebut menunjukkan kemampuan variabel independen 

yaitu manajemen asset dan ukuran perusahaaan, dependen kinerja keuangan sebesar 8,8% 

Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam konteks penelitian ini, fokus utama adalah mengeksplorasi pengaruh manajemen 

aset dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan, khususnya pada perusahaan sub sektor 

pariwisata, hotel, dan restoran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2019-2022. Penelitian ini sangat penting mengingat peran vital sektor pariwisata dalam 

perekonomian nasional serta dampak signifikan yang ditimbulkan oleh manajemen yang 

efektif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

manajemen aset memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Pengelolaan aset 

yang baik memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya secara optimal, 
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meningkatkan efisiensi operasional, dan mempengaruhi profitabilitas. Temuan ini didukung 

oleh penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2020) dan Arief 

(2021), yang mengungkapkan bahwa manajemen aset yang efektif dapat meningkatkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dari aset yang ada. Sebaliknya, 

manajemen aset yang buruk dapat menyebabkan pemborosan sumber daya, berkurangnya 

produktivitas, dan dampak negatif terhadap laba. Oleh karena itu, pengelolaan aset yang 

strategis sangat penting, khususnya dalam sektor pariwisata yang sering kali memiliki aset tetap 

yang signifikan, seperti properti dan peralatan. 

Selain itu, ukuran perusahaan juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki 

akses yang lebih baik terhadap modal, sumber daya, dan jaringan yang dapat meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi. Rachmawati (2020) mengemukakan bahwa ukuran perusahaan 

berhubungan positif dengan laba yang dihasilkan, di mana perusahaan besar cenderung 

memiliki kapasitas untuk berinvestasi lebih banyak dalam pengembangan dan inovasi. Dalam 

konteks pariwisata, ukuran perusahaan yang besar memungkinkan mereka untuk menawarkan 

layanan yang lebih beragam dan menarik, sehingga meningkatkan daya saing di pasar. 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi praktis bagi manajemen perusahaan 

di sektor pariwisata, hotel, dan restoran. Perusahaan disarankan untuk fokus pada pengelolaan 

aset yang efisien dan strategis untuk meningkatkan kinerja keuangan. Selain itu, 

memperhatikan faktor ukuran perusahaan dan mencari cara untuk berkembang dapat 

membantu meningkatkan daya tarik bagi investor serta meningkatkan laba. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh manajemen aset dan 

ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan di sektor pariwisata, hotel, dan restoran. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dikemukakan pada table 5.7, maka 

pembahasan hasil hipotesis yang dimaksud dikaitkan dengan teori maupun hasil dari penelitian 

terdahulu, yaitu: pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen asset berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan, Wulandari et.al (2020), Diana dan Osesoga (2020), dan 

Arief (2021) yang mengatakan bahwa manajemen aset berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi et.al (2019). Penelitian Zanetty dan Efendi (2022) mengatakan semakin baik perusahaan 

memanage asetnya, maka juga akan memberikan kabar baik bagi para pihak luar perusahaan, 

karena dengan manajemen aset yang baik ini kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

penjualan dari total asetnya pun akan semakin tinggi. Penelitian Ramadhan (2020) mengatakan 

pengelolaan aset yang baik, perusahaan dapat meningkatkan labanya dikarenakan aset 
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perusahaan berperan penting dalam jalannya operasi perusahaan untuk mendapatkan laba yang 

maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu memanage assetnya dengan 

baik akan menarik para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut dan 

menunjukkan perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik pula. 

Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan, mendukung penelitian Rachmawati (2020) bahwa ukuran 

perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perolehan laba, semakin 

besar ukuran dari sebuah perusahaan maka perusahaan tersebut juga dinilai mempunyai 

keuangan yang lebih dalam menunjang produktifitas sehingga perusahaan mempunyai laba 

yang maksimal, yang mana hal ini tentunya akan memberikan sinyal yang baik bagi para 

investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut karena semakin besar ukuran 

perusahaan maka semakin optimal perusahaan mengelola dana investasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin baik kinerja keuangannya sehingga 

mampu menarik investor untuk menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Manajemen asset berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa perusahaan yang mampu memanage assetnya dengan baik akan 

menarik para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut dan 

menunjukkan perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik pula. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin baik 

kinerja keuangannya sehingga mampu menarik investor untuk menginvestasikan 

dananya pada perusahaan tersebut. 

 

REKOMENDASI  

Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan yang mungkin dapat diperbaiki oleh 

penelitian selanjutnya, maka saran-saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya 

adalah menggunakan variable lain yang diduga mempengaruhi kinerja keuangan misalnya 

financial leverage dan firm debt dan meneliti sektor lain sehingga lebih komprehensif. 
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